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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji tentang upaya pelestarian 

lingkungan masyarakat Baduy yang tinggal dan berada di Desa Kanekes, Kecamatan 
Leuwidamar, Kabupaten Lebak Provinsi Banten. 

Metode deskriptif kualitatif dilakukan sebagai pendekatan penelitian. Kearifan lokal 
dikaji sebagai basis dalam penelitian ini, khususnya dalam upaya pelestarian lingkungan pada 
masyarakat Baduy. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan 
wawancara dengan beberapa narasumber. Analisis data secara kualitatif melalui, reduksi data, 
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Kehidupan suku Baduy masih sangat tergantung 
pada alam dan senantiasa menjaga keseimbangan alam. Kearifan lokal masyarakat Baduy dalam 
mengelola sumberdaya alam antara lain terlihat dari aturan pembagian wilayah menjadi tiga 
zona, yaitu zona reuma (permukiman), zona heuma (tegalan dan tanah garapan), dan zona 
leuweung kolot (hutan tua). Hubungan antar aspek kehidupan masyarakat Baduy di Kanekes 
memiliki integrasi yang sinergis dalam menciptakan kehidupan yang berkelanjutan. Pandangan 
masyarakat Baduy relatif sama terhadap hubungan antara kehidupan sosial budaya, ekonomi, 
serta pengelolaan lingkungan. Adat istiadat sebagai bagian dari kearifan lokal masih dipegang 
dengan sangat kukuh oleh masyarakat Baduy, dan adat istiadat tersebut telah menjadi benteng 
diri bagi masyarakat Baduy dalam menghadapi modernisasi, termasuk dalam hal melestarikan 
lingkungannya. Bentuk perilaku pelestarian lingkungan dan konservasi yang dilakukan oleh 
masyarakat Baduy, antara lain meliputi: (1)  sistem pertanian, (2)  sistem pengetahuan,  (3) 
sistem teknologi, dan (4) praktik konservasi. Kesemuanya itu dilakukan dengan mendasarkan 
pada ketentuan adat dan pikukuh yang telah tertanam dalam jiwa dan dilakukan dengan penuh 
kesadaran oleh seluruh anggota masyarakat Baduy. 
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ABSTRACT 

 
This research aim to know and study about effort of continuation of environment of 

society Baduy which omit and reside in the Countryside Kanekes, Sub district Leuwidamar, 
Regency of Lebak Province Banten 

Descriptive method is qualitative conducted as research approach. Local wisdom 
studied as bases in this research, specially in the effort continuation of environment  at society 
Baduy. Data collecting conducted through observation, documentation, and interview with a 
few informant. Analysis data qualitative through, data reducing, data presentation, and 
conclusion intake. 

Result of research indicate that the, life of Tribe Baduy still very depend on nature and 
ever balance the nature. Local wisdom of society Baduy in managing experienced resources for 
example seen from regional division order become three zone, that is zone reuma (settlement), 
zone heuma (non irrigated dry field and land ground), and fussy zone leuweung (old forest). 
Relation  usher  the  aspect  of  life of  society  Baduy  in  Kanekes  own  the  integration  which 
synergism in creating going concern life. view of Society Baduy relative of equal to relation 
among social life of culture, economic, and also environmental management. Mores as part of 
local wisdom still be holder firm considerably by society Baduy, and the mores have come to 
the self fortress for society Baduy in face of modernization, included in matter preserve its 
environment.  Behavioral  form  continuation  of  environment  and  conservation  conducted  
by society Baduy, for example covering: (1) agriculture system, (2) knowledge system, (3) 
technological system, and (4) practice conservation. All the things conducted by relying on rule 
of custom and pikukuh which have planted in soul and conducted with eyes open by entire or 
all member of society Baduy. 
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